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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the Boy-Boyan game on the sprinting
ability of fifth-grade students at UPT SD Negeri 060885 Medan Baru. The study
employs a quantitative approach using a pre-experimental design, specifically the
One-Group Pretest-Posttest Design. The sample consisted of 24 fifth-grade
students selected using the total sampling technique. Data collection involved a 60-
meter sprint test to measure completion time and a rubric to assess sprinting
technique covering the starting technique, body position, leg movement, arm swing,
movement coordination, and the finish-line technique. Data analysis was conducted
using the Shapiro-Wilk normality test, Levene’s homogeneity test, and the Wilcoxon
Signed-Ranks Test, assisted by IBM SPSS Statistics 32 software. The results
indicate that the average sprint completion time decreased from 12.27 seconds in
the pretest to 11.40 seconds in the posttest, representing a 7.16% improvement.
Additionally, the average score for sprinting technique increased from 13.29 to
19.00, an improvement of 42.97%. The Wilcoxon test results showed an Asymp.
Sig. (2-tailed) value of <0.001 (p<0.05), indicating a significant difference between
the pretest and posttest. Thus, the Boy-Boyan game has a significant effect on
improving the sprinting ability of fifth-grade students, in terms of both speed and
technical quality. The Boy-Boyan game can serve as an effective and enjoyable
alternative for Physical Education (PJOK) instruction that enhances the motor skills
of elementary school students.

Keywords: Boy-Boyan game, sprinting ability, elementary school.
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh permainan Boy-Boyan
terhadap kemampuan lari sprint siswa kelas V di UPT SD Negeri 060885 Medan
Baru. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Pre-
Experimental Design melalui rancangan One Group Pretest—Posttest Design.
Sampel penelitian berjumlah 24 siswa kelas V yang ditentukan menggunakan teknik
total sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan tes lari sprint 60 meter
untuk mengukur waktu tempuh dan rubrik penilaian proses lari sprint yang meliputi
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teknik start, posisi badan, gerakan kaki, ayunan lengan, koordinasi gerak, dan teknik
memasuki garis finish. Analisis data dilakukan menggunakan uji normalitas Shapiro-
Wilk, uji homogenitas Levene, dan uji Wilcoxon Signed Ranks Test dengan
berbantuan bantuan aplikasi IBM SPSS statistics 32. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa rata-rata waktu tempuh lari sprint menurun dari 12,27 detik pada pretest
menjadi 11,40 detik pada posttest dengan persentase peningkatan sebesar 7,16%.
Selain itu, rata-rata skor proses lari sprint meningkat dari 13,29 menjadi 19,00
dengan persentase peningkatan sebesar 42,97%. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar <0,001 (p<0,05), yang menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest. Dengan demikian,
permainan Boy-Boyan berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan
lari sprint siswa kelas V, baik ditinjau dari kecepatan waktu tempuh maupun kualitas
teknik berlari. Permainan Boy-Boyan dapat dijadikan sebagai alternatif
pembelajaran PJOK yang efektif, menyenangkan, dan mampu meningkatkan
kemampuan motorik siswa sekolah dasar.

Kata Kunci: permainan Boy-Boyan, kemampuan lari sprint, sekolah dasar.

A.Pendahuluan serta kemampuan mengontrol

Pendidikan Jasmani, Olahraga, gerakan tubuh  secara efektif.

dan Kesehatan (PJOK) merupakan
bagian integral dari pendidikan yang
berperan dalam mengembangkan
kemampuan fisik, keterampilan
motorik, aspek kognitif, sosial, dan
emosional peserta didik melalui
aktivitas jasmani yang terencana.
Pada jenjang sekolah  dasar,
pembelajaran PJOK diarahkan untuk
membentuk keterampilan gerak dasar
sebagai fondasi bagi perkembangan
kemampuan olahraga siswa di masa
selanjutnya. Salah satu materi pokok
dalam pembelajaran PJOK adalah lari
sprint yang bertujuan
mengembangkan kecepatan,

koordinasi gerak, keseimbangan,

Keberhasilan pembelajaran lari sprint
tidak hanya ditentukan oleh
kemampuan fisik siswa, tetapi juga
dipengaruhi oleh strateqi
pembelajaran yang diterapkan guru
agar aktivitas belajar menjadi menarik,
bermakna, dan sesuai dengan
karakteristik perkembangan anak.
Namun demikian, pelaksanaan
pembelajaran lari sprint di sekolah
dasar masih menghadapi berbagai
kendala. Pembelajaran umumnya
masih dilakukan secara konvensional
melalui latihan berulang sehingga
menimbulkan kesan monoton dan
kurang mampu meningkatkan

motivasi  belajar siswa. Kondisi
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tersebut berdampak pada rendahnya
partisipasi siswa selama
pembelajaran serta belum optimalnya
penguasaan teknik dasar lari sprint.
Hasil observasi awal dan wawancara
dengan guru PJOK di UPT SD Negeri
060885 Medan Baru menunjukkan
bahwa siswa cenderung lebih

antusias mengikuti aktivitas
permainan dibandingkan latihan sprint
secara langsung. Meskipun guru telah
memanfaatkan beberapa bentuk
permainan dalam  pembelajaran,
permainan Boy-Boyan belum pernah
diterapkan sebagai alternatif
pembelajaran lari sprint sehingga
efektivitasnya terhadap peningkatan
kemampuan lari siswa  belum
diketahui secara ilmiah.

Kondisi tersebut diperkuat oleh
data awal hasil tes lari sprint 60 meter
siswa kelas V. Dari 18 siswa yang
mengikuti tes pendahuluan, diperoleh
waktu tempuh tercepat sebesar 10,48
detik dan waktu tempuh terlama
sebesar 14,94 detik dengan rata-rata
12,67 detik. Sebanyak 66,67% siswa
masih memiliki waktu tempuh di atas
rata-rata kelas, yang menunjukkan
bahwa kemampuan lari sprint siswa
belum berkembang secara optimal.
Selain itu, hasil observasi juga

memperlihatkan masih banyak siswa

yang belum menguasai teknik dasar
sprint, seperti posisi start jongkok,
reaksi terhadap aba-aba, posisi badan
saat  berlari, ayunan lengan,
koordinasi langkah, serta teknik
memasuki garis finish. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran belum sepenuhnya
mampu mengembangkan
kemampuan sprint baik dari aspek
kecepatan maupun Kkualitas teknik
gerak siswa.

Salah satu alternatif yang dapat
diterapkan untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah
memanfaatkan permainan tradisional
sebagai media pembelajaran PJOK.
Permainan tradisional tidak hanya
berfungsi sebagai sarana hiburan,
tetapi juga mengandung nilai edukatif
yang mampu meningkatkan aktivitas
fisik, kerja sama, sportivitas,
kreativitas, serta  perkembangan
motorik anak. Salah satu permainan
tradisional yang memiliki karakteristik
sesuai dengan materi lari sprint
adalah permainan Boy-Boyan.
Permainan ini menuntut pemain
melakukan aktivitas berlari dengan
cepat, menghindari lemparan bola,
mengejar lawan, menyusun kembali
tumpukan benda, serta bekerja sama

dalam tim. Aktivitas tersebut secara
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tidak langsung melatih komponen
biomotor seperti kecepatan,
kelincahan, koordinasi,
keseimbangan, dan daya ledak yang
merupakan unsur penting dalam
kemampuan lari sprint. Berbagai
penelitian juga menunjukkan bahwa
permainan Boy-Boyan berkontribusi
terhadap peningkatan kemampuan
motorik kasar, aktivitas fisik, dan
keterampilan sosial anak sehingga
berpotensi  diintegrasikan  dalam
pembelajaran PJOK di sekolah dasar.

Meskipun demikian, penelitian
mengenai pemanfaatan permainan
Boy-Boyan sebagai media untuk
meningkatkan kemampuan lari sprint
siswa sekolah dasar masih relatif
terbatas. Sebagian besar penelitian
terdahulu lebih

menitikberatkan pada pengembangan

banyak

motorik kasar, karakter, maupun
kemampuan sosial siswa, sedangkan
kajian yang secara khusus mengukur
pengaruh  permainan  Boy-Boyan
terhadap kemampuan lari sprint
melalui pengukuran waktu tempuh
dan penilaian teknik sprint masih
belum banyak dilakukan. Dengan
demikian, diperlukan penelitian yang
mampu memberikan bukti empiris

mengenai efektivitas permainan Boy-

Boyan sebagai alternatif
pembelajaran PJOK.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis pengaruh permainan
Boy-Boyan terhadap kemampuan lari
sprint siswa kelas V di UPT SD Negeri

060885 Medan Baru. Hasil penelitian

diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan
pembelajaran PJOK, khususnya

dalam menghadirkan pembelajaran
yang lebih inovatif, menyenangkan,
berbasis budaya lokal, serta efektif
dalam meningkatkan kemampuan lari

sprint siswa sekolah dasar.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
Pre-Experimental Design  melalui
rancangan  One-Group  Pretest—
Posttest Design. Desain ini digunakan
untuk mengetahui pengaruh

permainan  Boy-Boyan terhadap
kemampuan lari sprint siswa dengan
membandingkan hasil pengukuran
sebelum (pretest) dan sesudah
(posttest) diberikan
Penelitian dilaksanakan di UPT SD
Negeri 060885 Medan Baru pada
semester genap Tahun Ajaran

2025/2026. Populasi penelitian adalah

perlakuan.
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seluruh siswa kelas V yang berjumlah
24 orang. Teknik pengambilan sampel
menggunakan total sampling,
sehingga seluruh anggota populasi
dijadikan sampel penelitian.
Instrumen penelitian terdiri atas
dua jenis, yaitu tes lari sprint 60 meter
untuk mengukur kecepatan waktu
tempuh siswa dan rubrik penilaian
proses lari sprint untuk menilai
kualitas teknik berlari. Penilaian
proses lari meliputi enam indikator,
yaitu teknik start, posisi badan saat
berlari, gerakan kaki, ayunan lengan,
koordinasi  gerak, dan teknik
memasuki garis finish. Sebelum
digunakan, instrumen penilaian
proses terlebih dahulu divalidasi
melalui validitas isi (content validity)
oleh ahli PJOK guna memastikan
kesesuaian indikator dengan tujuan
penelitian.
Prosedur penelitian  diawali
dengan pemberian pretest kepada
seluruh sampel untuk memperoleh
data awal kemampuan lari sprint.
Selanjutnya siswa diberikan perlakuan
berupa pembelajaran menggunakan
permainan Boy-Boyan selama lima
kali pertemuan. Setelah seluruh
perlakuan  selesai  dilaksanakan,
dilakukan posttest menggunakan

instrumen yang sama dengan pretest

untuk mengetahui perubahan
kemampuan lari sprint siswa setelah
mengikuti pembelajaran  berbasis
permainan Boy-Boyan.

Data dianalisis secara deskriptif
untuk memperoleh nilai rata-rata,
standar deviasi, nilai minimum, nilai
maksimum, dan rentang data.
Selanjutnya dilakukan uji prasyarat
analisis berupa uji normalitas
Shapiro—Wilk dan uji homogenitas
Levene. Pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan  Wilcoxon
Ranks  Test
perangkat lunak /IBM SPSS Statistics

32 pada taraf signifikansi 0,05. Selain

Signed

dengan  bantuan

itu, persentase peningkatan
kemampuan lari sprint dihitung untuk
menggambarkan besarnya
perubahan hasil belajar setelah

perlakuan diberikan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh permainan
Boy-Boyan terhadap kemampuan lari
sprint siswa kelas V UPT SD Negeri
060885 Medan Baru. Kemampuan lari
sprint diukur melalui dua aspek, yaitu
kecepatan waktu tempuh lari sprint 60
meter dan kualitas teknik lari sprint.
Setelah diberikan perlakuan berupa

pembelajaran menggunakan
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permainan Boy-Boyan selama lima kaki, ayunan lengan, koordinasi gerak,
kali pertemuan, dilakukan pengukuran dan teknik memasuki garis finish.
kembali untuk mengetahui perubahan .
embali untuk mengetahui perubaha Peningkatan Kecepatan Waktu
kemampuan siswa. _ Tempuh Lari Sprint
Tabel 1 Hasil Pretest dan Posttest é* 12.5 12.2742
Kemampuan Lari Sprint 2 12
Siswa Kelas V SDN 060885 Medan Baru 2 s 11.3958
_\4 .
<
Variabe Pretes Posttes Persentase % 11
I t t Peningkata 5 105
n S Pretest Posttest
Rata- 12,27 11,40 7,16% &
rata M Pretest Posttest
waktu
tempuh
(detik) . . o
Rata- 1329 19,00 4297 Peningkatan Hasil Penilaian
rata = Proses Lari Sprint
proses j 20 19
lari % . 13.99
A
Berdasarkan Tabel 1, rata-rata éé 10
. . . T
waktu tempuh lari sprint siswa = 5
o]
. . . I 0
mengalami penurunan dari 12,27 detik g bretest bosttest
pada pretest menjadi 11,40 detik pada w Protest = Postrest
posttest atau meningkat sebesar
7,16%. Penurunan waktu tempuh Grafik 1 Peningkatan Kemampuan
) ) Lari Sprint Siswa Kelas V SDN
sebesar 0,87 detik menunjukkan 060885 Medan Baru

bahwa siswa mampu menyelesaikan
tuk tahui signifikansi
lari sprint dalam waktu yang lebih Untuk - mengetahui - signifikansi
ingkatan t t, dilakuk ji
singkat setelah mengikuti peningkatan tersebut, - dilakukan - uj
) hipotesis menggunakan Wilcoxon
pembelajaran menggunakan
Signed Ranks Test.

permainan Boy-Boyan. Selain itu,
Tabel 2 Hasil Uji Wilcoxon Signed Ranks

rata-rata skor proses lari sprint Test
: , - Variabel A . Keput
meningkat dari 13,29 menjadi 19,00 ariabe ngy_”;g_ eputusan
; tailed)
dengan persentase peningkatan Wakiu <0001 ™
sebesar 42,97%, yang menunjukkan lter_npuh ditolak/H+diterima
arl
adanya perbaikan kualitas teknik sprint
, . L ) Proses  <0,001 Ho
sprint siswa, meliputi teknik start, lari ditolak/H-diterima
sprint

posisi badan saat berlari, gerakan
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Hasil pengujian menunjukkan
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) <0,001
(p<0,05). Hasil tersebut menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara nilai pretest dan
posttest, sehingga permainan Boy-
Boyan terbukti memberikan pengaruh
terhadap peningkatan kemampuan
lari sprint siswa kelas V, baik ditinjau
dari aspek kecepatan waktu tempuh
maupun kualitas teknik berlari.

Peningkatan kemampuan lari
sprint yang diperoleh dalam penelitian
ini menunjukkan bahwa permainan
Boy-Boyan mampu menjadi media
pembelajaran yang efektif dalam
meningkatkan performa fisik siswa
sekolah dasar. Selama permainan
berlangsung, siswa melakukan
aktivitas berlari secara berulang untuk
mengejar lawan, menghindari
lemparan bola, serta menyusun
kembali tumpukan keramik. Aktivitas
tersebut secara tidak langsung
memberikan latihan terhadap
akselerasi, kecepatan reaksi,
koordinasi gerak, keseimbangan, dan
kelincahan yang merupakan
komponen utama dalam lari sprint.
Berbeda

konvensional yang dilakukan secara

dengan latihan  sprint

berulang tanpa variasi, permainan

Boy-Boyan menghadirkan  situasi

belajar yang lebih menyenangkan
sehingga siswa melakukan aktivitas
fisik dengan motivasi yang lebih tinggi.

Kondisi ini  mendukung tujuan
pembelajaran PJOK yang
menekankan pengembangan

keterampilan gerak melalui aktivitas
fisikk yang aktif, kreatif, dan
menyenangkan.

Peningkatan skor proses lari
sprint sebesar 42,97% menunjukkan
bahwa permainan Boy-Boyan tidak
hanya meningkatkan hasil akhir
berupa kecepatan waktu tempuh,
tetapi juga memperbaiki kualitas
teknik dasar sprint. Selama proses
perlakuan, siswa semakin terbiasa
melakukan start, mengatur posisi
badan, mengayunkan lengan secara
seimbang, mengoordinasikan langkah
kaki, serta mempertahankan
keseimbangan tubuh hingga melewati
garis finish. Perbaikan teknik tersebut
terjadi karena gerakan-gerakan dalam
memiliki

permainan Boy-Boyan

karakteristik yang menyerupai
gerakan sprint sehingga siswa
memperoleh  pengalaman  belajar
secara kontekstual melalui aktivitas
bermain. Dengan demikian,
peningkatan kemampuan sprint tidak

hanya disebabkan oleh latihan fisik,
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tetapi juga oleh meningkatnya
penguasaan teknik gerak dasar.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan teori Pendidikan Jasmani
yang menyatakan bahwa aktivitas
bermain merupakan salah satu
pendekatan pembelajaran yang efektif
dalam mengembangkan kemampuan
motorik siswa sekolah dasar. Aktivitas
bermain memungkinkan siswa belajar
melalui pengalaman langsung
sehingga meningkatkan keterlibatan,
motivasi, dan intensitas aktivitas fisik
selama pembelajaran. Selain itu,
karakteristik permainan Boy-Boyan
yang mengombinasikan  aktivitas
berlari, melempar, menghindar, dan
bekerja sama dalam kelompok

memberikan stimulus terhadap
perkembangan motorik kasar yang
menjadi dasar keterampilan lari sprint.

Temuan penelitian ini juga
mendukung hasil penelitian Wati dan
Sari (2024) yang menyatakan bahwa
permainan Boy-Boyan mampu
meningkatkan kemampuan motorik
siswa sekolah dasar melalui aktivitas
gerak yang dinamis. Penelitian ini juga
sejalan dengan Fahruli dan Irawan
(2024) yang menjelaskan bahwa
melatih

permainan Boy-Boyan

kecepatan, kelincahan,

keseimbangan, serta koordinasi gerak

melalui aktivitas berlari dan
menghindari  lawan. Selain itu,
penelitian Telaumbanua et al. (2025)
menunjukkan bahwa anak yang rutin
mengikuti  aktivitas fisik melalui
permainan tradisional memiliki
kemampuan motorik yang lebih baik
dibandingkan anak yang kurang aktif.
Kesamaan hasil tersebut memperkuat
bahwa permainan tradisional dapat
dimanfaatkan sebagai strateqi
pembelajaran PJOK vyang efektif
dalam meningkatkan kemampuan
gerak siswa sekolah dasar.

Kontribusi penelitian ini terletak
pada pengukuran kemampuan lari
sprint melalui dua indikator secara
bersamaan, yaitu kecepatan waktu
tempuh lari sprint 60 meter dan
kualitas teknik sprint. Sebagian besar
penelitian sebelumnya hanya menilai
perkembangan motorik kasar secara
umum, sedangkan penelitian ini
memberikan bukti empiris bahwa
permainan Boy-Boyan mampu
meningkatkan performa sprint baik
dari aspek kuantitatif maupun kualitas
gerak. Oleh karena itu, permainan
Boy-Boyan dapat direkomendasikan
sebagai alternatif pembelajaran PJOK
yang inovatif, berbasis budaya lokal,

dan efektif untuk meningkatkan
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kemampuan lari sprint siswa sekolah

dasar.

D. Kesimpulan
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa permainan Boy-Boyan

berpengaruh  signifikan  terhadap
kemampuan lari sprint siswa kelas V
UPT SD Negeri 060885 Medan Baru.
Penerapan permainan Boy-Boyan
selama lima kali pertemuan mampu
meningkatkan kemampuan lari sprint
yang ditunjukkan oleh penurunan rata-
rata waktu tempuh lari sprint 60 meter
serta peningkatan kualitas teknik
berlari yang meliputi teknik start,
posisi badan saat berlari, gerakan
kaki, ayunan lengan, koordinasi gerak,
dan teknik memasuki garis finish.
Hasil uji Wilcoxon juga menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan
antara nilai pretest dan posttest,
sehingga permainan Boy-Boyan dapat
dinyatakan efektif sebagai alternatif
pembelajaran PJOK untuk
meningkatkan kemampuan lari sprint
siswa sekolah dasar.

Temuan penelitian ini
memberikan implikasi bahwa
permainan tradisional Boy-Boyan
dapat dimanfaatkan sebagai strateqgi
pembelajaran yang inovatif,

menyenangkan, dan berbasis budaya

lokal dalam pembelajaran PJOK di
sekolah dasar. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk melibatkan jumlah
sampel yang lebih besar,
menggunakan kelompok kontrol atau
desain eksperimen yang lebih kuat,
serta mengkaji pengaruh permainan
Boy-Boyan terhadap  komponen
kebugaran jasmani atau keterampilan
gerak lainnya sehingga diperoleh
gambaran yang lebih komprehensif
mengenai  efektivitas  permainan
tradisional  dalam

PJOK.

pembelajaran
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